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Abstract:  The purpose of this research is to improve student’s motivation to learn social studies on the fifth 
grade students of Soropadan State Elementary School, Laweyan, Surakarta in academic year 2014/2015. This 
research is a classroom action research. This research is carried out in three cycles which each consisting of 
plan, action, observation and reflection. The subject of this research is the students in grade V of State 
Elementary School Soropadan, Laweyan, Surakarta as many as 34 students. The data collection techniques 
are questionnaire, observation, interview and test. The data validated by construct validation. The data 
analysis technique that used was descriptive comparative analysis which consist of four components, they are 
data reduction, data display, comparative description, critical analysis, and data conclusion or verification. 
The result shows that the application of Observational Learning Model can improve the motivation to learn 
social studies. 
 
Abstrak:. Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPS siswa pada kelas V SD Negeri 
Soropadan, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Soropadan, Laweyan, 
Surakarta yang terdiri dari 34 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket, observasi, 
wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan validasi konstruksi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif melalui reduksi data, sajian data, deskriptif komparatif, analisis kritis, dan 
penarikan simpulan atau verifikasi.  Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran 
Observasional dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa. 
 
Kata kunci:  motivasi belajar IPS, Model Pembelajaran Observasional 
 
SD Negeri Soropadan No. 108, Lawe-
yan, Surakarta adalah sekolah dasar dengan 
jumlah siswa yang cukup banyak untuk 
setiap kelasnya. Setiap kelas paling tidak 
dihuni oleh 32 siswa. Untuk penerimaan 
siswa baru setiap tahun, sekolah tersebut 
pun tidak kesulitan. Dapat dikatakan jumlah 
pendaftar selalu melebihi kuota yang ada. 
Sehingga setiap tahunnya ada siswa yang 
tidak diterima masuk sekolah tersebut. 
Melihat jumlah siswa yang bisa dika-
takan banyak untuk setiap kelas, tidak 
mengherankan jika guru menjadi kerepotan 
untuk mengawasi dan mengatur semua 
siswa.guru lebih banyak melakukan pembe-
lajaran dengan konvensional, sehingga para 
siswa sering dihinggapi rasa bosan. Hal ini 
ditambah dengan jarangnya guru memberi 
motivasi tambahan kepada siswa. 
Sekolah tersebut berada pada kom-
plek SD Karangasem, bersama dengan SD 
Negeri 1 Karangasem dan SDN 3 Karang-
asem. Letak SD yang berada pada daerah 
pemukiman warga, membuat banyak warga 
yang menyekolahkan putra-putrinya ke sa-
lah satu SD tersebut dengan alasan dekat 
dengan rumah. Bukan hanya itu, para siswa 
juga banyak yang berasal dari kota lain, 
karena letak SD tersebut berada di pinggi-
ran Kota Solo dan dekat dengan Kabupaten 
Sukoharjo (Kartasura). 
Menurut data sekolah, rata-rata para 
orang tua siswa sekolah SDN Soropadan 
berasal dari kalangan menengah ke bawah. 
Dengan kondisi tersebut, banyak orang tua 
yang tidak terlalu mementingkan bagai-
mana perkembangan dari putra-putri mere-
ka saat di sekolah. Kondisi tersebut mem-
buat siswa-siswa kurang termotivasi untuk 
berprestasi lebih dalam belajar di kelas. 
Menurut Djamarah (2008:96-97), mo-
tivasi merupakan faktor yang menentukan 
dan berfungsi menimbulkan, mendasari, 
dan mengarahkan perbuatan belajar. Moti-
vasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan. Sehingga semakin besar 
 
 
 
motivasinya akan semakin besar pula ke-
suksesan, tampak lebih gigih, tidak mudah 
menyerah, serta giat membaca buku untuk 
meningkatkan prestasinya dalam belajar.  
Hal ini membuktikan bahwa begitu 
pentingnya motivasi, khususnya motivasi 
belajar bagi siswa. Menurut Jamaris, (2013: 
170), motivasi dapat didefinisikan sebagai 
suatu tenaga yang mendorong dan menga-
rahkan perilaku manusia untuk mencapai 
tujuan yang akan dicapainya. Bayangkan 
jika ada seseorang yang tidak memiliki 
motivasi atau lemah motivasinya dalam 
menjalani kehidupan yang begitu dinamis 
ini. Orang tersebut akan terlihat linglung 
dan berjalan tanpa arah. 
Begitu juga dengan para siswa, mere-
ka memerlukan pelecut sehingga motivasi 
belajar mereka terdongkrak naik. Guru se-
bagai orang tua di sekolah adalah salah satu 
pihak yang mempunyai peran strategis se-
bagai motivator bagi para siswanya. Menu-
rut Chatib (mengutip pernyataan Baswedan, 
2011: xv), seorang guru semestinya me-
nguasai dua konsep dasar, yaitu kepenga-
jaran (pedagogi) dan kepemimpinan. Kon-
sep kepengajaran mengandung arti bahwa 
setiap guru harus mengerti dan menguasai 
bahan ajar serta bisa menyampaikan ke pe-
serta didik dengan baik agar tujuan pendi-
dikan tercapai. Konsep kepemimpinan me-
ngandung maksud bahwa guru adalah pe-
mimpin di kelas. 
Melalui pembelajaran, guru bisa me-
motivasi peserta didik agar terus belajar, 
agar terus berusaha mencapai cita-cita yang 
didambakan. Di saat peserta didik kehi-
langan motivasi untuk belajar di dalam 
kelas, sosok gurulah yang bisa membang-
kitkan semangat belajar kembali. “Di dalam 
dunia pendidikan, faktor-faktor motivasi di 
antaranya meliputi: (1) penciptaan iklim 
belajar yang kondusif; (2) penyediaan 
fasilitas belajar yang sesuai kebutuhan; dan 
(3) adanya guru yang menjadi model 
perilaku yang diharapkan.” (Jamaris, 2013: 
171). 
Berdasarkan observasi peneliti pada 
September-November 2014, pada kelas V 
SDN Soropadan, peneliti melihat bahwa 
motivasi belajar siswa kurang ditandai 
dengan: (1) siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru; (2) bergurau dengan te-
man; (3) siswa tidak mengerjakan soal de-
ngan tuntas; (4) adanya kelompok siswa 
yang saling bermusuhan. Beberapa faktor 
yang membuat motivasi belajar rendah an-
tara lain: (1) guru menggunakan sistem 
pembelajaran konvesional, ceramah, dan 
pemberian soal; (2) kurangnya motivasi 
tambahan dari guru (hadiah/hukuman); (3) 
kurang memanfaatkan penggunaan media 
pembelajaran. 
Motivasi yang rendah dari siswa kelas 
V semakin terlihat saat memasuki waktu 
belajar yang menurut para siswa membo-
sankan. Beberapa contoh mata pelajaran 
tersebut adalah IPS, Bahasa Indonesia, dan 
PPKn. Hal itu dikarenakan materi yang ada 
dalam mata pelajaran tersebut seringkali 
disampaikan oleh guru dalam bentuk cera-
mah, lebih khusus materi sejarah pada mata 
pelajaran IPS. 
Hal ini diperkuat dengan data pra 
tindakan mengenai tingkat/kategori moti-
vasi belajar IPS siswa yang disebar pada 
hari Rabu, 8 April 2015. Berdasarkan ang-
ket yang diisi oleh siswa, hanya 15% siswa 
dengan kategori tinggi, 65% siswa dengan 
kategori sedang, dan 20% siswa dengan 
kategori rendah (lihat lampiran 17). Berda-
sarkan data tersebut, peneliti merasa perlu 
adanya tindakan untuk meningkatkan moti-
vasi belajar IPS siswa kelas V SD N Soro-
padan No. 108, Laweyan, Surakarta. 
Penggunaan model sebagai penyam-
pai nilai maupun perilaku disampaikan oleh 
Albert Bandura melaui teori yang disebut 
teori kognitif-sosial. Teori ini menekankan 
peran penting proses kognitif dalam pembe-
lajaran sebagai proses pembuat keputusan 
yaitu bagaimana membuat keputusan peri-
laku yang ditirunya menjadi perilaku milik-
nya. Menurut Dahar (mengutip pernyataan 
Bandura, 1977: 11-12), manusia tidak dido-
rong oleh kekuatan-kekuatan dari dalam 
dan juga tidak dipukul oleh stimulus-
stimulus lingkungan. Namun, fungsi psiko-
 
 
 
logi diterangkan sebagai interaksi yang 
kontinu dan timbal balik dari determinan 
pribadi dan determinan lingkungan (2011: 
22). Hal ini mempunyai makna bahwa sis-
wa memerlukan contoh (model) yang baik 
sehingga nanti siswa tersebut bisa meniru, 
walaupun sejatinya siswalah yang akan me-
nentukan dia akan meniru model tersebut 
atau tidak. Tapi dengan sistem pengu-
langan, diharapkan siswa akan meniru mo-
del tersebut. 
Menurut Miska (2004) ada beberapa 
kelebihan pembelajaran observasional, an-
tara lain: (1) Modeling can often make the 
unclear clearer. (modelling membuat sesu-
atu yang kurang jelas, menjadi lebih jelas). 
(2) Models can help teachers measure the 
difficulty/work load of their students, gives 
insight into their assignments. (model dapat 
membantu guru untuk mengukur kesulitan 
siswa dan memberi wawasan). Sehingga 
diharapkan dengan menggunakan model 
observasional, siswa menjadi lebih tertarik 
dan mempermudah siswa dalam menerima 
pesan pembelajaran. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Soropadan No. 108, Laweyan, Sura-
karta. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V dengan jumlah siswa 34 yang ter-
diri dari 12 siswa laki-laki dan 22 siswa pe-
rempuan. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan ke-las (PTK). Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari sumber 
data primer meliputi narasumber yaitu 
siswa kelas V dan guru kelas V serta data 
sekunder yaitu nilai mata pelajaran IPS, 
silabus, RPP, dokumentasi dan hasil obser-
vasi aktivitas siswa kelas V. Teknik pe-
ngumpulan data dengan teknik angket, 
observasi/pengamatan, wawancara serta tes. 
Validitas data yang digunakan adalah vali-
ditas konstruksi. Teknik analisis data meng-
gunakan analisis interaktif yang terdiri dari 
reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan atau veryfikasi. Prosedur pene-
litian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, penga-
matan/observasi refleksi 
HASIL 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan pada setiap siklusnya. 
Pada kondisi awal atau pratindakan disim-
pulkan bahwa motivasi belajar IPS siswa 
kelas V SD Negeri Soropadan No.108, 
Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
masih rendah. Data motivasi belajar IPS 
pada pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Motivasi Belajar IPS pada Pra 
Tindakan 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 0 – 4 0 0% 
2 5 – 8 3 8,8% 
3 9 – 12 12 35,3% 
4 13 – 16 12 35,3% 
5 17 – 20 7 20,6% 
 Jumlah 34 100% 
Nilai Terendah           : 7 
Nilai Tertinggi           : 18 
Rata-rata                    : 11,79 
Indikator Ketuntasan : 17 
Ketuntasan klasikal   : 20,6% 
Berdasarkan data tabel 1, diketahui 
bahwa siswa yang tuntas memperoleh nilai 
mencapai indikator ketuntasan sebanyak 7 
siswa (20,6%), sedangkan siswa yang mem-
peroleh nilai di bawah kriteria ketuntasan 
sebanyak 27 siswa atau 79,4% dengan nilai 
rata-rata 14,38 dengan nilai terendah 7 se-
dangkan nilai tertinggi 18 dari nilai mak-
simal 20.  
Pada siklus I setelah diterapkan model 
pembelajaran observasional motivasi bela-
jar IPS siswa mengalami peningkatan di-
bandingkan dengan nilai pra-tindakan. 
Ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai 
29,4% (10 siswa) dengan nilai rata-rata 
kelas menjadi 14,38 dari nilai maksimal 20. 
Data perolehan nilai motivasi belajar IPS, 
nilai rata-rata kelas dan ketuntasan pada 
siklus I disajikan pada tabel 2 berikut: 
 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Motivasi Belajar IPS pada 
Siklus I 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 0 – 4 0 0% 
2 5 – 8 2 5,9% 
3 9 – 12 7 20,6% 
4 13 – 16 15 44,1% 
5 17 – 20 10 29,4% 
 Jumlah 34 100% 
Nilai Terendah           : 7 
Nilai Tertinggi           : 20 
Rata-rata                    : 14,38 
Indikator Ketuntasan : 17 
Ketuntasan klasikal   : 29,4% 
Pada siklus I terdapat 10 siswa yang 
tuntas atau 29,4% dan 24 siswa mempe-
roleh nilai di bawah indikator ketuntasan 
atau 70,6%. Pada siklus I nilai terendah 
adalah 7, nilai tertinggi adalah 20 dan rata-
rata nilainya adalah 14,38. Ketuntasan pada 
indikator kinerja belum tercapai, sehingga 
dilanjutkan ke siklus II. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Motivasi Belajar IPS Siklus II 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 0 – 4 0 0% 
2 5 – 8 0 0% 
3 9 – 12 3 8,82% 
4 13 – 16 17 50% 
5 17 – 20 14 41,18% 
 Jumlah 34 100% 
Nilai Terendah           : 9 
Nilai Tertinggi           : 20 
Rata-rata                    : 15,79 
Indikator Ketuntasan : 17 
Ketuntasan klasikal   : 41,18% 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
terdapat 14 siswa atau 41,18% yang menda-
patkan nilai di atas indikator ketuntasan, 
dan 20 siswa atau 58,82% yang menda-
patkan nilai di  bawah indikator ketuntasan. 
Nilai terendah 9, nilai tertinggi 20 dengan 
nilai rata-rata 15,79. Hasil nilai motivasi 
belajar IPS siklus II meningkat tetapi belum 
mencapai indikator ketuntasan yaitu 70%. 
Oleh karena itu peneliti melanjutkan tin-
dakan ke siklus III. Hasil pada siklus III 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Motivasi Belajar IPS Siklus III 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 0 – 4 0 0% 
2 5 – 8 0 0% 
3 9 – 12 0 0% 
4 13 – 16 10 29,41% 
5 17 – 20 24 70,59% 
 Jumlah 34 100% 
Nilai Terendah           : 13 
Nilai Tertinggi           : 20 
Rata-rata                    : 17,32 
Indikator Ketuntasan : 17 
Ketuntasan klasikal   : 70,59% 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
III data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
terdapat 24 siswa atau 70,59% yang menda-
patkan nilai di atas indikator ketuntasan, 
dan 10 siswa atau 29,41% yang mendapat-
kan nilai di bawah indikator ketuntasan. 
Nilai terendah 13, nilai tertinggi 20 dengan 
nilai rata-rata 17,32. Hasil nilai motivasi 
belajar IPS siklus III meningkat dan sudah 
mencapai indikator ketuntasan sehingga pe-
neliti menghentikan tindakannya. 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari pe-
nelitian ini dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan model pembelajaran observasional 
dapat motivasi belajar IPS siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan-peningkatan 
yang terjadi pada setiap siklus. Peningkatan 
tersebut terjadi pada perkembangan nilai, 
nilai rata-rata kelas, serta ketuntasan nilai 
motvasi belajar IPS yang diambil dari 
indikator pada penelitian yaitu minimal 
70% siswa (24) memiliki motivasi belajar 
IPS dengan kategori sangat tinggi, dengan 
kata lain mnimal mendapat skor 17 dari 
skor maksimal 20.Pening-katan data per-
kembangan nilai, nilai rata-rata, serta ketun-
tasan nilai motivasi belajar IPS dari setiap 
siklus dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
 
 
Tabel 5. Distribusi Data Motivasi Belajar 
IPS pada setiap Siklus 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 di atas 
dapat diketahui bahwa telah terjadi pening-
katan nilai angket motivasi belajar IPS serta 
ketuntasan (kategori sangat tinggi) klasikal 
selama tindakan. Pada tahap pra siklus, 
rata-rata nilai hanya 13,8 dengan ketuntasan 
klasikal 20,6% (7 siswa) meningkat pada 
siklus I rata-rata nilai yang didapat menjadi 
14,4 dengan ketuntasan klasikal 29,4% (10 
siswa) kemudian pada siklus II meningkat 
lagi rata-rata nilai menjadi 15,9 dengan ke-
tuntasan klasikal 41,2% (14 siswa) dan 
pada siklus III meningkat kembali rata-rata 
nilai menjadi 17,2 dengan ketuntasan klasi-
kal 70,6 (24 siswa). 
Hasil penelitian ini didukung pula 
oleh penelitian relevan yang dilaksanakan 
oleh I Putu Agung Utama Mas (2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran 
Observasional Ban-dura Terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar Senam Indonesia Jaya 
pada siswa kelas X SMK Saraswati 3 
Tabanan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Motivasi senam Indonesia Jaya 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
Observasional Bandura lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional; (2) Hasil bela-jar senam yang 
mengikuti model pembela-jaran 
Observasional Bandura lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti model pem-belajaran 
konvensional; (3) secara simultan, motivasi 
dan hasil belajar  senam  Indonesia  Jaya  
siswa  yang mengikuti model pembe-lajaran 
Observasional Bandura lebih baik  daripada 
siswa yang mengikuti model pem-belajaran 
konvensional. Jadi, menurut I Putu Agung 
Utama Mas, pembelajaran observasional 
dapat meningkatkan motivasi senam, dan 
pada peneliti penelitian ini menjadi data 
pendukung bahwa pembela-jaran 
observasional juga dapat mening-katkan 
motivasi belajar IPS. 
IPS berperan dalam memanusiakan 
manusia, seperti yang diungkapkan oleh 
Gayle Mindes (2005: 3) dalam jurnalnya 
dengan judul Social Studies in Today’s 
Early Childhood Curricula menyebutkan 
salah satu tujuan IPS sebagai berikut. 
“Social studies curricula can support 
children as they solve classroom and school 
issues as well as investigate neighborhood 
and community problems with the goal of 
enhancing understanding and civic aware-
ness and pride.” IPS mendukung pemeca-
han masalah sosial di kelas maupun sekolah 
seperti dalam kehidupan bertetangga dan 
bermasyarakat yang pada akhirnya bertu-
juan untuk membentuk kesadaran dan 
kebanggaan terhadap bangsa dan negara, 
dengan kata lain menjadi warga negara 
yang baik. Dengan terasahnya rasa simpati 
siswa, maka diharapkan bisa membuat 
siswa menjadi lebih menghargai orang lain 
sehingga bisa menjadi warga negara yang 
baik. 
Senada dengan hal tersebut, Sapriya 
(2009: 177-179) menyebutkan bahwa salah 
satu fokus pembelajaran IPS adalah untuk 
menciptakan maupun meningkatkan kepe-
kaan sosial siswa. Lebih jauh lagi, Sapriya 
menyampaikan cara untuk melatih kepe-
kaan sosial, secara teoritis dapat dilatih de-
ngan menggunakan prinsip belajar sosial 
dari Bandura. 
Asumsi dasar sesuai dengan teori be-
lajar sosial dari Bandura menyatakan bahwa 
perilaku individu yang berbeda-beda dapat 
dipelajari melalui proses pengkondisian ke-
las, pengkondisian peran perilaku (simula-
tion), dan belajar melalui pengamatan 
(observational learning). 
Menurut Lapono (2008: bagian 1 
halaman 9), belajar observasional bersang-
Ket. Kond
isi 
Awal  
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
Terendah 
7 7 9 13 
Nilai 
Tertinggi 
18 20 20 20 
Nilai Rata-
rata 
13,8 14,4 15,9 17,2 
Ketuntasa
n (%) 
20,6 29,4 41,2 70,6 
 
 
 
kut paut dengan peniruan (modelling). Le-
bih jauh lagi, Lapono (mengutip pernyataan 
Bandura: 1969), belajar observasional me-
rupakan sarana dasar untuk memperoleh 
perilaku baru atau mengubah pola perilaku 
yang sudah dikuasai. Bandura (1969) 
mengartikan belajar sosial sebagai aktifitas 
meniru dari pengamatan (observational 
learning) (Lapono, 2008: bagian 1 halaman 
8). Dalam pembelajaran observasional, di-
perlukan model yang akan menjadi sarana 
bagi pebelajar untuk memberi stimuli bagi 
respon pebelajar. Lebih jauh lagi, Lapono 
menjelaskan model yang dapat digunakan 
dalam peniruan dapat berupa real life model 
(model kehidupan nyata), symbolic model 
(model disajikan secara simbolis lewat 
pembelajaran lisan, tertulis, peraga dan 
kombinasi serta gambar), dan repre-
sentative model (model yang ditayangkan 
melalui televisi maupun video).  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan dalam tiga siklus 
dengan menerapkan model pembelajaran 
observasional untuk meningkatkan motivasi 
belajar IPS siswa kelas V SD N Soropadan 
No 108 Laweyan, Surakarta dapat dirumus-
kan simpulan bahwa penerapan model pem-
belajaran observasional dapat meningkat-
kan motivasi belajar IPS di kelas V  SD N 
Soropadan No. 108 Laweyan, Surakarta ta-
hun ajaran 2014/2015. Secara keseluruhan 
motivasi belajar IPS siswa meningkat di-
setiap tindakan. Hal ini dapat diketahui Ber-
dasarkan data pada tabel 4.16 di atas, siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 17 (sesuai indi-
kator penelitian) menunjukkan adanya pe-
ningkatan. 
Sebelum tindakan nilai rata-rata 
hanya mencapai 13,80 dengan ketuntasan 
klasikal hanya 7 siswa (20,60%), kemudian 
pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 14,40 dengan ketuntasan klasikal 
sebanyak 10 siswa (29,40%), kemudian 
pada siklus II nilai rata-rata kelas mening-
kat menjadi 15,90 dengan ketuntasan klasi-
kal sebanyak 14 siswa (41,20%), dan pada 
siklus III nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 17,20 dengan ketuntasan klasikal 
sebanyak 24 siswa (70,60%). Dengan demi-
kian, secara klasikal penelitian telah menca-
pai indikator ketercapaian yang telah ditar-
getkan yaitu 70% siswa (24 siswa) memi-
liki motivasi belajar IPS dengan kategori 
sangat tinggi. 
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